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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian untuk melihat pengaruh kepemimpinan trasformasional
kepala sekolah terhadap  iklim pelayanan guru SD Tunas Unggul. Konsep
kepemimpinan yang digunakan diambil dari Bass (1998) dan iklim pelayanan dari
Lyttle (2004). Kuesioner dari kepemimpinan trasformasional dan iklim pelayanan
setelah melaui uji validitas dan reliabilitas, setelah itu kuesioner itu diberikan kepada
43 guru SD Tunas Unggul, Bandung. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
signifikan dari kepemimpinan transformasional terhadap iklim pelayanan guru.

PENDAHULUAN

Lupiyoadi dan Hamdani (2011) menyatakan jasa pendidikan memiliki
karakteristik yaitu jasa murni yang membutuhkan kehadiran pengguna dengan intensitas
hubungan yang tinggi antara pemberi jasa dengan pengguna jasa (high contact system)
melalui hubungan keanggotaan (member relationship). Sistem pemberian jasa terus
menerus dan teratur sesuai kurikulum yang telah ditetapkan, serta pelanggan (murid dan
orang tua) dan penyedia jasa (guru dan mangemen sekolah) yang terus berinteraksi
selama proses pemberian jasa berlangsung menjadikan mutu layanan pada eksternal,
khususnya pada murid dan orang tua selaku prime customer, terus diperhatikan dan
ditingkatkan oleh pihak manajemen.

Mechinda dan Patterson (2009) mengutip pandangan Dietz et a bahwa dibalik
layanan utama dan prima suatu organisasi, maka disitu terdapat suatu iklim pelayanan
yang positif. Mechinda dan Patterson (2009) mengutip pandangan Bendapudi dan
Bendapudi (2005) serta Schneider dan Bowen (1995) bahwa ““consumers are better served
if service structured to meet and satisfy the need their employees™, artinya pelanggan akan
terlayani lebih baik jikalayanan yang disusun memenuhi dan memuaskan karyawannya.
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Steinke (2008) mengutip pandangan Davis dan Hesket bahwa ‘if we care our
people, then they will care for our clients” atau kata lain apabila kita peduli terhadap
karyawan kita, maka mereka akan peduli terhadap pelanggan kita. Novac & Bratanov
(2014) mengutip Bass & Riggio (2006) bahwa iklim dan gaya kepemimpinan memiliki
hubungan yang sangat erat. Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat
dapat menghadirkan iklim yang kondusif pada organisasi. Sebaliknya, ketika gaya
kepemimpinan tidak tepat, maka iklim akan menjadi elemen yang pertama kali
terpengaruh oleh ketidakpuasan orang-orang secara umum. Dengan kata lain, gaya

kepemimpinan berpengaruh padaiklim organisasi.

. KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN IKLIM PELAYANAN

Bass (1998) mengutip pandangan Burns (1978) mendefiniskan bahwa
"Transformational leader focus on developing and raising the awareness of their followers
about the importance of satisfying higher-order growth-needs” Kepemimpinan
transformasional menekankan pada pengembangan dan peningkatan kesadaran pengikutnya
tentang pentingnya menumbuhkan kebutuhan bawahan/pengikut yang lebih tinggi pada
kepuasan (dalam bekerja/berkiprah).

Bass dan Riggio mendefiniskan kepemimpinan transformasional sebagai  berikut:
"Transformational leader inspiring the followers to work toward transcendent goals, to work
for the greater good beyond their own self-interest, moving followers toward self-
actualization, and also developing and raising the awareness of their followers about the
importance of satisfying higher-order growth needs™ (Bass & Riggio, 2006)

Terdapat empat dimensi dalam transformational leadership , yaitu : Inspirational
motivation leader, ldealized influence leader, Individual consideration leader, dan

Intellectual stimulationleader

Istilah iklim pelayanan bermula dari Lytle, Horn, dan Mokwa (dalam Schneider,
2004) yang mengembangkan konsep mengenai service climate. Mereka mencoba
mengembangkan dimensi-dimensi yang ada pada service climate dengan metode yang hampir
sama dengan yang dilakukan Schneider. Lytle et a. mengemukakan konsep mengenai
organizationalservice orientation. Organizationalservice orientation menggambarkan sikap
dan perilaku yang secara langsung mengarah pada proses pemberian pelayanan dalam sebuah
organisasi dan menentukan kondisi semuainteraksi antara organisasi dan customer-nya.



Menurut Schneider (2004), pada dasarnya iklim pelayanan merepresentasikan fungsi
internal organisasi yang berfokus pada kualitas pelayanan. Iklim pelayanan yang positif
tercipta dalam beberapa kondis antara lain: saat pekerja merasa bahwa mereka diberikan
reward jika memberikan kualitas pelayanan yang baik; saat mereka merasa bahwa pihak
mangjemen perusahaan berkomitmen untuk memberikan waktu, tenaga, dan sumber daya
yang ada untuk meningkatkan kualitas pelayanan; dan saat karyawan mendapatkan training
yang efektif untuk menangani customer. Para karyawan akan menampilkan performa yang
baik mengikuti kebijakan dan prosedur yang tersedia untuk memberikan pelayanan yang
terbaik sebagai tujuan dari perusahaan.

Definisi Iklim pelayanan yang paling sering dikutip adalah definisi dari Schneider
dan White (2004). “Service climate as the shared employee perceptions of the polices,
practices. and the behaviors that get rewarded, supported, and expected with regard to

customer service and customer service quality.”

Beberapa ahli dalam bidang iklim pelayanan telah mengeluarkan dimensi tentang
iklim pelayanan, pada penelitian ini yang digunakan adalah dimensi iklim pelayanan dari
Lytle (dalam Schneider & White, 2004; Solnet & Paulsen, 2005) yaitu :

1. Serviceleadership practices, (Servant Leadership dan Service Vision)

2. Service Encounter Practices (Customer Treatment & Employee Empower ment)

3. Service System Practices(Service Failure Prevention, Service Failure
Recovery,Service Technology, & Service Standards Communication)

4. Human Resources Management Practices (Service Training & Service Rewards)

1. HIPOTESIS

Dietz seperti yang dikutip oleh Mechinda dan Patterson, (2009) mengatakan ketika layanan
menjadi hal yang utama dan diberikan secara prima oleh suatu organisasi, maka didalamnya
ada suatu iklim pelayanan yang positif. Berdasarkan penjelasan tersebut, sebagai upaya
menciptakan iklim pelayanan guru yang positif, SDTU perlu mengupayakan agar kepala
sekolah SD sebagai pemimpin mangemen di SDTU yang membawahi para guru memiliki
gaya kepemimpinan yang mendukung iklim pelayanan para guru tersebut. Berdasarkan
fenomena yang muncul dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yang akan
digjukan dalam penelitian ini adalah :



HO : “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah tidak memiliki pengaruh pada Iklim

pelayanan Sekolah Tunas Unggul”

H1 : “Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah memiliki pengaruh pada Iklim

pelayanan Sekolah Tunas Unggul”

V. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian survey dapat digunakan sebagai teknik penelitian
melalui pedoman wawancara dan kuesioner. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan
pada populas atau sampel tertentu secara representatif. Pada penelitian ha yang dilihat
adalah gegaa sebab akibat (kausalitas) dari fenomena yang ada. sehingga dalam penélitian ini
terdapat variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2006). Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini terdapat dua yaitu pengujian secara keseluruhan dengan
mencari pengaruh gaya kepemimpinan terhadap iklim pelayanan yaitu menggunakan analisis
regresi. Teknik analisis regres ini dapat digunakan untuk menganaisis pola hubugan
antarvariabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung ataupun tidak langsung
antara variabel bebas pada variabel terikat. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari
oleh hubungan fungsional atau sebab akibat (kausal) variabel bebas terhadap variabel terikat
(Riduwan, 2008).

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah seluruh sampel (total sampling). Sampel yang
akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian populasi yaitu seluruh guru SD Tunas
Unggul, baik guru kelas, guru bidang studi juga guru pendamping dari unit SD sgjumlah 43

orang.

Penggunaan skoring item adalah skala likert dengan skala 5 Sifat skala adalah ordinal.
Setelah ada skoring dari jawaban, maka akan dijumlahkan keseluruhan skor tersebut.
Semakin sering item-item tersebut dengan kenyataan yang subjek rasakan di tempat kerja,
maka semakin tinggi skor yang diperoleh. Skor yang semakin tinggi menunjukkan semakin
kuat kepemimpinan transformasional kepala sekolah. Begitu[un untuk iklim pelayanan,
skoring item adalah skala likert dengan skala 5 Sifat skala adalah ordinal. Semakin sesuai
item-item tersebut dengan kenyataan yang subjek rasakan di tempat kerja, maka semakin



tinggi skor yang diperoleh. Skor yang semakin tinggi menunjukkan semakin positif iklim
pelayanan di SD Tunas Unggul.

Validitas pada penelitia ini menggunakan validasi content dengan expert judgement
oelh tim pembimbing, yang dilanjutkan dengan pengujian validitas butir penrnyatan melalui
item dicriminant metode Pearson. Setelah itu dilakukan uji reliabilitas menggunakan teknik
alpha cronbach.

V. HASIL PENELITIAN

Hasi| reliabilitas dari alat ukur masing-masing variabel adalah sebagai berikut :

Variabe Angka K oefisien Alpha Cronbach
K epemimpinan Transformasional 0.889
Iklim Pelayanan 0.926

Hasil pengujian analisis regresi persen. dapat diketahui bahwa p-value hasil
perhitungan adalah 0,000. Nilai tersebut Iebih kecil dibandingkan 0,05 (p-vaue < 0,05), maka
Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan tranformasiona
terhadap iklim pelayanan guru SD. Nilai regresi nya R= 0,54 ; R = 0,29. Hasi| tersebut
memperlihatkan besarnya sumbangan pengaruh kepemimpinan transformasiona terhadap

iklim pelayanan guru SD sebesar 29%.

VI.  DISKUS
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